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ABSTRACT 
In fact, teachers have made many efforts to improve student learning outcomes in mathematics learning, but these efforts have not 

achieved the desired results. To achieve optimal learning outcomes, the range of scores between students must be quite close to 

each other. In other words, students who excel can transfer their abilities to students with lower abilities. This is peer tutored 
learning. The aim of this research is to describe the effectiveness of using peer tutoring strategies to improve students' mathematics 

learning achievement in class VI elementary school building material. The method used by the author in this research is the 

literature study method. This research is aimed at sixth grade students. The results of this study reveal that the use of the peer 

tutoring strategy to improve students' mathematics learning achievement in grade VI elementary school building material can 
increase the mathematics learning achievement of class VI students by 60% so it can be said that the peer tutoring strategy has 

significant effectiveness in improving students' mathematics learning achievement. in class VI elementary school building material. 
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 ABSTRAK 
Sebenarnya, guru telah melakukan banyak upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika, tetapi 
upaya ini belum mencapai hasil yang diinginkan. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, rentang nilai antar siswa harus cukup 

dekat satu sama lain. Dengan kata lain, siswa yang berprestasi dapat mentransfer kemampuan mereka kepada siswa dengan 

kemampuan yang lebih rendah. Ini adalah pembelajaran dengan tutor sebaya. Tujuan penelitian ini, adalah untuk mendeskripsikan 

efektifitas penggunaan strategi tutor sebaya untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dalam materi bangun ruang 
kelas VI SD. Adapun metode yang digunakan penulis dalam enelitian ini adalah metode studi literatur. Penelitian ini ditujukan 

pada siswa kelas VI. Hasil dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan strategi tutor sebaya untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa dalam materi bangun ruang kelas VI SD dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 

kelas VI  sebanyak 60 % sehingga dapat dikatakan bahwa strategi tutorsebaya memiliki efektifitas yang signifikan dalam 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dalam materi bangun ruang kelas VI SD. 

 

Kata kunci: Strategi Tutor Sebaya, Pembeljaran Matematika, Prestasi Belajar, Materi  Bangun Ruang Kelas VI 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan yang sering dialami oleh siswa kelas VI adalah banyaknya siswa menganggap bahwa 

pembelajaran matematika itu sukar untuk dipahami, ketika siswa tidak paham dengan penjelasan guru 

dikelas, mereka malu untuk bertanya bahkan takut bertanya kepada guru, sehingga prestasi belajar kelas  

tersebut menjadi rendah, Saat diperhatikan ternyata siswa lebih nyaman  bertanya kepada teman yang 

mereka anggap lebih paham, di sela-sela pembelajaran  dan ketika guru tidak ada atau pada jam istirahat. 

Oleh karna itu perlu di terapkan strategi tutor sebaya untuk membantu siswa yang punya masalah psikologi 

yaitu malu atau takut bertanya kepada guru. Sehingga dengan adanya strategi tutor sebaya ini siswa akan 

lebih luwes dan leluasa bertanya kepada temannya ketika ia kesulitan dalam memahami pembelajaran 

bersama guru. 

Penerapan strategi tutor sebaya untuk meningkatkan prestasi belajar  matematika siswa dalam 

pemahaman materi bangun ruang kelas VI diyakini  para ahli memiliki efektifitas yang signifikan dalam 

meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman siswa menggenai materi bangun ruang kelas VI SD 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh ( Ingan Tatigan 2014). Strategi tutor sebaya merupakan 

strategi pembelajaran dengan memasangkan siswa yang pandai dan kurang pandai dan diberikan 

kesempatan kepada mereka untuk berdidkusi atau kerja sama saat belajar sehingga mereka lebih leluasa 

dan tidak canggung ketika ingin bertanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa 

strategi tutor sebaya efektif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dalam penguasaan 

materi bangun ruang kelas VI. 

 

 

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur , studi literature merupakan suatu 

metode pengumpulan data yang berkaitan dengan topic penelitian (Hasby2017). Dalam penelitian ini 

penulis mencari data dari jurnal atau bukuyang relevan mengenai strategi tutorsebaya untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa dalam pemahaman materi bangun ruang kelas VI, yang kemudia dikaji 

dan dilampirkan pada bagian hasil dan pembahasan hingga menghsilkan suatu kesimpulan. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kualitatif dengan mendeskripsikan hasil dari sumber-sumber yang telah 

didapatkan yang relevan dengan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yanga ada di semua jenjang pendididkan. Rudi 

Nur Biantoro (Lestari 2012) Proses belajar matematika akan dipengaruhi oleh sejauh mana pengetahuannya 

tentang matematika yang sebelumnya.  

 

Prestari Belajar  

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari latihan, pengalaman yang didukung oleh 

kesadaran, jadi prestasi belajar adalah hasil perubahan dalam proses belajar. Secara umum prestasi belajar 

siswa sangat beragam, hal ini di sebabkan factor-faktor seperti factor internal dan eksternal. 
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Siswa dengan masalah psikologis 

Siswa yang mempunya masalah psikologis maksudnya adalah siswa yang tidak berani atau malu 

bahkan takut untuk bertanya kepada guru, hal ini disebabkan kurangnya rasa percaya diri siswa dan takut 

salah, ataupun takut mengungkapkan pendapat, tidak berfikir kritis sehingga prestasi belajar kelas tersebut 

lebih rendah disbanding kelas lain.  

 

Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan sekumpulan individu yang memiliki rentang usia dan pemikiran yang 

relative sama dan merupakan lingkungan pergaulan satu individu dengan individu lainnya. Menurut Sari 

Wardani Simarmata dan Fahmi Ilyas Karo Karo (2018: 66) Teman sebaya adalah tempat memperoleh 

informasi yang tidak didapat di dalam keluarga, tempat menambah kemampuan dan tempat kedua setelah 

keluarga yang mengarahkan dirinya menuju perilaku yang baik serta memberikan masukan (koreksi) 

terhadap kekurangan yang dimilikinya, tentu saja akan membawa dampak positif bagi remaja yang 

bersangkutan. Remaja memiliki kecenderungan bahwa teman sebaya adalah tempat untuk belajar bebas 

dari orang dewasa, belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok, belajar berbagi rasa, bersikap 

sportif, belajar, menerima dan melaksanakan tanggung jawab. 

 

Peran Teman Sebaya   

Peran adalah sebuah konsep dalam diri seorang individu mengenai apa yang harus dilakukannya 

dalam kehidupan bermasyarakat dan tuntutan perilaku dari seorang individu terhadap sekelompok 

masyarakat yang berpengaruh pada struktur sosial. Menurut Kurniawan dan Sudrajat dalam penelitian 

(Mustofa Aji Prayitno 2021 : 348) lingkungan teman sebaya memiliki berbagai peran dalam kehidupan 

seorang siswa, peran tersebut menjadi penting karena akan berdampak kepada karakter, perilaku, perbuatan 

dan kebiasaaan seseorang. Di antara peran teman sebaya bagi seorang anak atau siswa menurut Kurniawan 

dan Sudrajat adalah:  

a. Teman sebaya memberikan dukungan sosial, emosional, dan moral bagi siswa Dukungan sosial, 

emosional, dan moral tersebut dapat ditunjukan oleh teman sebaya melalui sikap, perhatian, dan 

pengertian antar 

b. siswa. Pemberian nasihat, masukan, solusi dalam pemecahan masalah, wejangan, tempat berkeluh 

kesah, saling bertukar cerita adalah perwujudan dari peran ini. Sering kali seorang siswa lebih 

sering bercerita dan mencurahkan hatinya kepada temannya dibandingkan kepada guru atau bahkan 

orang tua.  

c. Teman sebaya mengajarkan berbagai keterampilan bersosial bagi siswa Keterampilan sosial ini 

ditunjukkan dalam pergaulan teman sebaya yang muncul dalam bentuk kerja sama (teamwork).  

d. Teman sebaya berperan sebagai agen sosialisasi bagi siswa lainnya Sosialisasi merupakan 

rangkaian proses penyesuaian diri seorang individu terhadap lingkungannya. Sosialisasi dapat 

dilakukan dengan berinteraksi, belajar bertingkah laku, dan mengembangkan relasi dengan orang-

orang baru. Dalam hal ini, teman sebaya berperan sebagai salah satu agen sosialisasi bagi seorang 

siswa. 

e. Lingkungan teman sebaya banyak mengajarkan hal kepada siswa, salah satu di antaranya adalah 

mengajarkan tentang bagaimana mencari sebuah solusi untuk memecahkan sebuah masalah. 
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f. Teman sebaya mengajarkan cara untuk mengontrol diri pada siswa Lingkungan sosial yang 

diciptakan oleh teman sebaya memberikan tempat bagi seorang remaja agar bisa belajar 

berinteraksi dalam suatu kelompok masyarakat, dan agar siswa bisa mengontrol tingkah laku 

mereka dalam bersosialisasi. 

 

Strategi Tutor Sebaya 

 Menurut Hamalik (Fani 2014) strategi mengacu kepada pengertian etode. Strategi diturunkan dari 

model pembelajaran, ia mencontohkan beberapa trategi pembelajaran yang menjabarkan model interaksi 

sosial, yaitu: kerja elompok, pertemuan kelas, pemecahan masalah sosial, model laboratorium, model 

yurisprudensi, bermain peran dan simulasi sosial. 

Menurut made wena (2009: 2) dalam penelitian Nur Afifah (2011) mengartikan strategi 

pembelajaran sebagai cara dan seni untuk menggunakan semua sumber dalam upaya membelajarkan siswa. 

sebagai suatu cara, strategipembelajaran dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga 

membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri. 

Sedangkan strategi tutor sebaya adalah metode pembelajaran yang sedang tren sekarang ini , 

menurut Edward L. Dejnozken dan David E. Kopel dalam American Education Encyclopedia (Paktris, 

wordpress.com) dalam penelitian Yopi Nisa Febiant (2014: 81)  menyebutkan pengertian tutor sebaya 

adalah sebagai berikut:“Tutor sebaya adalah sebuah prosedur siswa mengajar siswa lainnya. Tipe pertama 

adalah pengajar dan pembelajar dari usia yang sama. Tipe kedua adalah pengajar yang lebih tua usianya 

dari pembelajar. Tipe yang lain kadang dimunculkan pertukaran usia pengajar” 

 

Materi Bangun Ruang 

Bangun ruang merupakan salah satu materi Matematika yang di pelajari pada kelas IV SD. Bangun 

ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan 

bangun tersebut. Permukaan bangun itu disebut sisi. Dalam memilih model untuk permukaan atau sisi, 

sebaiknya guru menggunakan model berongga yang tidak transparan. Model untuk bola lebih baik 

digunakan sebuah bola sepak dan bukan bola bekel yang pejal, sedangkan model bagi sisi balok lebih baik 

digunakan kotak kosong dan bukan balok kayu. Hal ini mempunyai maksud untuk menunjukkan bahwa 

yang dimaksud sisi bangun ruang adalah himpunan titik-titik yang terdapat pada permukaan atau yang 

membatasi suatu bangun ruang tersebut. Sedangkan model benda masif dipergunakan untuk mengenalkan 

siswa pada bangun ruang yang meliputi keruangannya secara keseluruhan. Sedangkan untuk model 

berongga yang transparan, biasanya dibuat dengan mika bening atau plastik yang tebal dimaksudkan agar 

siswa memahami bahwa rusuk dihasilkan oleh perpotongan dua buah sisi dan titiksudut dihasilkan oleh 

adanya perpotongan tiga buah rusuk atau lebih. Selain itu bangun ruang dengan model berongga yang 

transparan ini juga dapat untuk melatih siswa dalam menggambar bangun ruang, karena kedudukan semua 

unsur bangun ruang dapat diamati untuk dialihkan dalam gambar. 

 

Meningkatkan Hasil belajar Matematika Bangun Ruang Melalui Strategi Tutor Sebaya 

Meningkatkan Hasil belajar Matematika Bangun Ruang Melalui Strategi Tutor Sebaya yaitu 

dengan memasangkan siswa yang pandai dengan yang kurang pandai sehingga siswa yang memiliki 

masalah psikologis seperti takut dalam mengungkapkan pendapat serta bertanya akan lebih leluasa dan 

tidak canggung dalam belajar Bersama teman sebayanya  dikarnakan adanya kesamaan usia serta pola pikir. 
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Dan membuat siswa yang pandai menjadi semakain pandai karna sudah bisa menyampaikan serta 

menjelaskan pemahamannya.  

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penjelasan di atas tentang pembelajaran matematika, prestasi belajar, siswa dengan 

masalah psikologis, teman sebaya, peran teman sebaya, strategi tutor sebaya, dan bangu ruang, dan 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada materi bangun ruang melalui strategi tutor sebaya, 

maka untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada materi bangun ruang dapat dilakukan 

melalui strategi tutor sebaya terutama bagi siswa yang memiliki masalah psikologis seperti malu, serta takut 

bertanya kepada guru namun lebih nyaman Ketika bertanya kepada teman yang mereka anggap lebih 

pandai. Selain itu teman sebaya juga memiliki banyak peran dan pengaruh terhadap seorang siswa dan akan 

berdampak kepada karakter, perilaku, perbuatan dan kebiasaaan seseorang. Peran teman sebaya sebagai 

berikut : 

a. Teman sebaya dapat memberikan dukungan social  dan emosional dan moral bagi siswa 

b. Teman sebaya dapat memberikan nasihat, soslusi dan pemecahan masalah 

c. Mengajarkan berbagai keterampilan bersosial 

d. sebagai agen sosialisasi bagi siswa lainnya Sosialisasi merupakan rangkaian proses penyesuaian 

diri seorang 

e. mengajarkan tentang bagaimana mencari sebuah solusi untuk memecahkan sebuah masalah. 

f. teman sebaya memberikan tempat bagi seorang remaja agar bisa belajar berinteraksi dalam suatu 

kelompok masyarakat, dan agar siswa bisa mengontrol tingkah laku mereka dalam bersosialisasi. 
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